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KAJIAN VISUAL MAKNA SIMBOLIK
PADA RELIEF SARINAH TAHUN 2022-2024

Naflah Khalisa Mulia

Abstrak

Relief di Gedung Sarinah yang terletak di pusat ibu kota Jakarta memiliki makna
sejarah yang mendalam, mencerminkan identitas bangsa Indonesia. Sarinah,
diresmikan pada tahun 1966 oleh Presiden-Soekarno. Salah satu karya seni yang
terdapat di dalam Gedung Sarinah :adalah relief berukuran 3 x 12 meter yang
menggambarkan sosok petani, nelayan, pedagang keliling, dan perempuan berkebaya
yang menyunggi barang dagangannya.-Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna
simbolik pada relief Sarinah, yang kembali muncul” ke hadapan publik setelah
revitalisasi pada tahun 2021. Penelitian.ini dilakukan menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif analitis, pengumpulan data dilakukan dengan studi
literatur, wawancara, observasi dan kuesioner. Penelitian-ini menggunakan metode
semiotika Roland Barthes, melalui-observasi-dan analisis mendalam, penelitian ini
berusaha mengidentifikasi nilai-nilai sejarah dan budaya yang tercermin dalam relief
tersebut, serta bagaimana representasi _ini beradaptasi dengan perkembangan
masyarakat modern, menceritakan kehidupan masyarakat Indonesia pada masanya dan

bagaimana nilai-nilai tersebut relevan dengan zaman sekarang.

Kata kunci: relief sarinah, semiotika roland barthes, simbolik, sejarah, budaya
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ABSTRACT

The reliefs on the Sarinah Building, located in the centre of the capital city of Jakarta
have deep historical significance, reflecting the identity of the Indonesian nation.
Sarinah was inaugurated in 1966 by President Soekarno. One of the artworks inside the
Sarinah Building is a 3 x 12 metre relief depicting farmers, fishermen, itinerant traders,
and women wearing kebaya carrying their wares. This research aims to examine the
symbolic meaning of the Sarinah relief, which reappeared to the public after
revitalization in 2021. The study-employs a. qualitative method with a descriptive
analytical approach, collecting data through literature studies, interviews, observations,
and questionnaires. The research using Roland Barthes' semiotic method, through
observation and in-depth analysis, this-research seeks to identify the historical and
cultural values reflected in the reliefs, as well as how these representations adapt to the
development of modern society; telling the story.of Indonesian life in its time and how

these values are relevant today.

Keywords: reliefs sarinah, roland barthes.semiotic, symbolic, history, culture
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangunan gedung Sarinah sendiri telah menjadi simbol ikonik bagi Ibu Kota Indonesia,
sejak didirikan pada tahun 1962 dan diresmikan pada tahun 1966. Gedung Sarinah menyimpan
banyak catatan sejarah, cerita hingga kenangan mempelopori banyak hal yang kala itu belum
ada atau terjadi di tempat lain. Gedung Sarinah yang terletak di pusat Ibu Kota Jakarta bukan
hanya sekadar menjadi pusat perbelanjaan. Melihat kembali tulisan pidato Soekarno saat
peletakan tiang pertama di gedung Sarinah pada 23 April 1962, tertulis alasan dan tujuan
dibangunnya Sarinah untuk menciptakan masyarakat Indonesia yang adil dan makmur. Sarinah
ditujukan sebagai department store.toko serba ada-untuk memudahkan masyarakat dalam
mencari keperluan dan kebutuhannya sehari-hari terutama kepada kepentingan wanita, kala itu
Soekarno menganggap department.store sebagai penjaga harga, di mana jika didalamnya
sebuah produk dijual dengan harga 10 rupiah maka-di luar sana orang tidak akan berani
menjual dengan harga yang lebih.tinggi. Tetaprsangat disayangkan sejak diresmikan pada 15
Agustus 1966 oleh presiden Soekarno Sarinah tidak berjalan sesuai dengan harapan dan tujuan
awal Soekarno dikarenakan,selama proses pembangunan antara 1962-1966 terjadi peristiwa
G30S PKI (Gerakan 30 September PKI) hal ini berdampak terhadap krisis ekonomi Indonesia
pada saat itu.

Sosok Soekarno selalu diidentikkan dengan perjuangan dan politik, atau segala sesuatu
yang bersifat revolusioner. Soekarno adalah-sosok seniman, pengagum seni dan juga kolektor.
Kecintaan Soekarno terhadap seni tertulis dalam buku autobiografi yang berjudul “Bung Karno
Penyambung Lidah Rakyat Indonesia” yang ditulis oleh Cindy Adams dan diterjemahkan
Syamsu Hadi. Dalam buku itu Soekarno menggambarkan sosok dirinya sebagai “maha
pencinta” kecintaannya terhadap seni juga mempengaruhi gaya kepemimpinannya ketika ia
menjabat sebagai Presiden Republik Indonesia. “Cara yang mudah menggambarkan sosok
Soekarno ialah dengan menyebutnya seorang maha pencinta. Dia mencintai negerinya, dia
mencintai rakyatnya, dia mencintai perempuan, dia mencintai seni, dan di atas segala-galanya,
dia mencintai dirinya sendiri.”. Setiap kali Soekarno melakukan kunjungan negara Soekarno

selalu meluangkan waktu untuk mencari karya seni dari para seniman, tidak heran jika ada



banyak sekali peninggalan seni Soekarno yang masih dapat dinikmati hingga saat ini mulai
dari seniman lokal hingga internasional. “Soekarno tak hanya menikmati seni untuk dirinya
sendiri, Soekarno ikut menularkan jiwa seni kepada rakyatnya. Lebih jauh, Soekarno
menggunakan seni sebagai media merancang, membangun dan merawat bangsanya. Patung,
monumen, bangunan, lukisan, lagu dan lain sebagainya menjadi buktinya.” (M.F. Mukhti.
2012. Historia.id, 27 Juni 2012).

Sejarah Indonesia tidak dapat dipisahkan dari representasi seni, mengingat dan melihat
ulang foto pada saat pembacaan teks proklamasi yang dilaksanakan di jalan Pegangsaan Timur
Nomor 56 Jakarta Timur, terdapat sebidang kotak simetris gelap di belakang Soekarno, bidang
kotak simetris itu tergantung saat pembacaan teks proklamasi kemerdekaan Indonesia, ternyata
itu adalah sebuah lukisan karya Henk Ngantung dengan judul ‘memanah’. Pada tahun 1943
Keimin Bunka Shidoso, Lembaga kebudayaan yang dibentuk oleh Jepang menggelar pameran
lukisan dan dihadiri Soekarno, melihat lukisan orang yang sedang berlatih memanah karya
Henk Ngantung membuat Soekarnotertarik untuk membelinya ‘“‘Lukisan bagus. Ini sebuah
simbol bangsa Indonesia yang terus, terus, dan terus bergerak maju,” kata Soekarno kala itu.
Tetapi lukisan itu belum sepenuhnya selesai-kekurangannya ada pada bagian tangannya yang
menarik tali busur, tetapi karena ini permintaan Soekarno Henk tidak bisa menolak akhirnya
Henk menjadikan tangan Sogkarno sebagai model dalam lukisan itu. Lukisan ini menjadi saksi
bisu peristiwa penting dalam perjalanan Indonesia menuju kemerdekaan.

Begitu banyak hal yang bisa diceritakan dari sebuah karya seni, karena seni tercipta dari
sebuah sejarah menjadi jejak perjalanan kehidupan yang-tak terpisahkan dari konteks waktu
dan peristiwa. Seni menjadi identitas dari-suatu masyarakat memiliki pengaruh yang kuat
terhadap perkembangan pembangunan suatu daerah, bangsa dan negara. Sebuah seni tercipta
karena ada hal yang melatarbelakanginya, karena ini penulis akan mencoba untuk mencari
tahu lebih lanjut makna simbolik pada salah satu karya seni peninggalan Soekarno. Terletak di
dalam pusat perbelanjaan pertama yang ada di Indonesia, yaitu sebuah relief yang memiliki
ukuran 3 x 12 meter menggambarkan figur-figur petani, nelayan, kuli, dan perempuan
berkebaya yang menyunggi barang dagangannya.

Sarinah memiliki makna sejarah yang mendalam, mulai dari nama nya hingga
perkembangannya bagi Jakarta dan Indonesia secara keseluruhan. Nama Sarinah sendiri

merupakan nama dari ibu asuh Soekarno, Sarinah merupakan tokoh penting dalam hidup



Soekarno. Begitu dalamnya cinta Soekarno kepada sosok Sarinah, membuat Soekarno
mengabadikan nama Sarinah menjadi nama dari pusat perbelanjaan pertama yang dibangun di
Jakarta. Sarinah adalah seorang wanita desa yang tinggal dengan Soekarno sejak ia kecil,
Soekarno sangat mengagumi sosok Sarinah kemanapun Sarinah pergi dia akan selalu ikut
bersamanya. Suatu hari ketika Soekarno menghampiri Sarinah yang sedang masak di gubuk,
pengasuh itu bercerita dan mengajarinya untuk mencintai manusia “Karno, yang terutama
engkau harus mencintai ibumu. Akan tetapi kemudian engkau harus mencintai pula rakyat
jelata, engkau harus mencintai manusia umumnya.” Ungkap Sarinah kepada Soekarno kala itu.
Bagi Soekarno, Sarinah adalah sosok orang kecil yang berhati besar.

Gedung Sarinah memiliki sejarah yang panjang, lebih dari sekedar bangunan fisik.
gedung ini adalah saksi bisu dari perubahan zaman dan perjalanan Jakarta sebagai ibu kota
negara Indonesia. Sarinah bukan hal-yang asing, meski-penulis tidak lahir di era tersebut cerita-
cerita yang diceritakan orang pada masa itu salah satunya nenek penulis, tentang gedung
Sarinah bukan sekadar cerita biasa. Mereka menceritakan bahwa Sarinah adalah sejarah yang
hidup, cerminan dari perjalanan waktu hingga perubahan Jakarta dari kota biasa menjadi kota
metropolis yang megah.

Sarinah menjadi bagian dari cerita masa muda warga Jakarta yang sekarang berusia
70 tahun. Ceritanya mencakup saat-saat pertama gedung Sarinah pertama kali dibangun, lalu
menjadi pusat perbelanjaanterkemuka di Jakarta, dimana Sarinah menjadi tempat tujuan ketika
pergi bersama teman-temannya pada masa itu, tentang bagaimana mereka merasakan sensasi
pertama kali menginjakkan kaki-di eskalator pertama yang-ada di Indonesia pada saat itu, dan
bagaimana gedung Sarinah menjadi tempat-berkumpulnya masyarakat Jakarta pada kala itu.
Terdapat banyak sekali fakta dan cerita menarik tentang gedung Sarinah. Ketika mendengar
cerita-cerita bagaimana orang pada zaman itu mengagumi Sarinah, bisa dirasakan kedekatan
yang mendalam dengan gedung Sarinah melalui cerita-cerita luar biasa dari orang-orang dulu.
Hal ini membuat penulis seolah-olah melangkah mundur dan kembali ke zaman itu.

Gedung Sarinah menampilkan desain arsitektur yang modern dan inovatif, menjadi
saksi perkembangan arsitektur Indonesia. Tidak hanya bangunannya tetapi juga terdapat karya
seni dalam bentuk relief di dalamnya yang menggambarkan sosok petani, nelayan dan
beberapa hasil pertanian juga beberapa perahu nelayan yang sedang berlayar, relief ini

menggambarkan kondisi Indonesia pada saat itu. Namun seiring berjalannya waktu, relief ini



mungkin telah terlupakan dan kurang mendapatkan perhatian sehingga letak relief ini terhalang
dengan sebuah tembok. Mengingat kembali peristiwa kebakaran saat renovasi besar-besaran
pada gedung Sarinah tahun 1984, mungkin hal ini menjadi salah satu alasan mengapa relief
tersebut tersembunyi selama ini. Pada tahun 2021 gedung Sarinah menjalani proyek renovasi
besar-besaran yang bertujuan untuk mengembalikan kemegahannya, melestarikan sejarah dan
warisan seni budaya di dalamnya. Selama proses renovasi relief yang selama ini tersembunyi
akhirnya muncul kembali, letak relief ini berada di lantai dasar ruang mekanikal elektrikal yang
tak sembarang orang bisa masuk dan melihatnya.

Penemuan relief yang sangat berharga dan bersejarah ini membuat para tim arkeolog,
seniman, dan ahli restorasi bekerja sama untuk merestorasi dan membawa kembali relief ini
ke pandangan publik, sehingga siapa pun. bisa melihat keindahannya. Namun sangat
disayangkan hingga sekarang belum.diketahui siapa-seniman yang membuatnya. Penemuan
relief ini merupakan momen yang sangat bersejarah, karena membuka jendela baru dalam
memahami sejarah dan kebudayaan Indonesia melalui karya seni. Sebagai mahasiswa yang
tertarik dalam bidang seni, ketika pertama kali melihat relief itu pada media sosial penulis
langsung terpukau akan keindahannya, lalu-mencari tahu lebih lanjut tentang relief tersebut.
Penulis yakin relief ini tidak hanya berfungsi sebagai pajangan tetapi juga memiliki makna
simbolik yang mendalam, gambar yang tersirat pada relief seakan menceritakan bagaimana
kehidupan masyarakat Indonesia pada kala itu. Petani yang ditandai dengan kerbau dan sapi
untuk mencirikhaskan daerah persawahan, perempuan ‘yang kala itu mengenakan kebaya
sebagai pakaian sehari-hari, pedagang keliling dengan pikulan di pundaknya. Apakah hal ini
masih relevan dengan zaman sekarang, hal.ini membuat penulis bertanya-tanya dan ingin
menggali lebih dalam lagi tentang makna yang tergambarkan pada relief tersebut, dan
mengaitkannya dengan kehidupan zaman sekarang setelah relief itu kembali muncul di
hadapan publik pada tahun 2022 dengan mencari tahu makna simboliknya terlebih dahulu.

Penting bagi masyarakat Indonesia untuk mengetahui makna simbolik pada relief
Sarinah, sebagai peranan penting pemahaman budaya dan identitas bangsa Indonesia. Relief
ini merupakan ekspresi seni yang memiliki nilai-nilai sejarah, keyakinan, atau narasi budaya
yang relevan dengan masyarakat Indonesia pada saat itu. Tetapi seiring berjalannya waktu
terjadi juga perubahan zaman yang memengaruhi makna simbolik yang terdapat pada relief

Sarinah. Hal ini dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana nilai-nilai atau



representasi dalam relief tersebut beradaptasi sesuai dengan perkembangan masyarakat
modern pada saat ini.

Penelitian ini juga berguna untuk memberikan kontribusi terhadap pengetahuan
akademis dalam bidang seni rupa, sejarah seni, dan studi budaya. Saat ini penelitian atau
literatur ilmiah tentang makna simbolik dalam relief-relief yang ada di Indonesia masih sangat
terbatas, khususnya relief Sarinah. Oleh karena itu, penelitian tentang makna simbolik yang
terdapat pada relief Sarinah ini dapat membantu dan memperkaya literatur akademis dan

memungkinkan untuk memahami peran seni dalam membentuk identitas budaya dan bangsa.

B. Rumusan Masalah
Penelitian mengenai “Kajian Visual Makna Simbolik pada Relief Sarinah tahun 2022-
2024 in1 akan mencari tahu apa saja makna simbolik.yang terkandung dalam ukiran relief
Sarinah yang ada di gedung Sarinah, Jakarta dan bagaimana keterkaitan makna simbolik
tersebut dengan konteks zaman sekarang. Qleh sebab itu, rumusan masalah yang akan diambil
adalah:
1. Bagaimana bentuk visual relief Sarinah?

2. Bagaimana makna'simbolik pada relief Sarinah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mengetahui secara detail bagaiamana-bentuk visual Relief Sarinah.
b. Mengetahui makna simbolik yang terdapat pada Relief Sarinah dan nilai apa saja yang

ada pada relief.

2. Manfaat Penelitian:

a. Bagi penulis penelitian ini memberikan pengetahuan baru, sebagai sarana ilmu
pengetahuan tentang makna simbolik dan nilai — nilai yang terkandung dalam ukiran
relief Sarinah.

b. Bagi gedung Sarinah, hasil penelitian ini membantu mengungkap nilai budaya yang

terdapat pada relief. Dapat dijadikan sebagai bahan edukasi kepada masyarakat yang



berkunjung dan memperkuat identitas serta citra gedung Sarinah sebagai ikon budaya dan
sejarah.

c. Bagi masyarakat Indonesia, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
apresiasi mereka terhadap seni, agar mereka dapat lebih menghargai karya seni yang

sering kali dianggap biasa atau kurang diperhatikan.

D. Metode Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian maka penelitian ini menggunakan
metode kualitatif, Metode kualitatif dipilih karena memungkinkan penggalian informasi yang
kaya dan kompleks melalui observasi, dokumen, dan wawancara. Hal ini diharapkan dapat
menghasilkan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang Relief Sarinah. Namun untuk
menginterpretasikan makna simbolik yang terdapat.pada relief Sarinah penulis menggunakan
Teori semiotika Roland Barthes. Teori ini-menyediakan kerangka kerja untuk memahami
bagaimana simbol-simbol  tersebut digunakan , dan' = dimaknai dalam konteks
sejarahnya. Analisis semiotika akan fokuspada penanda, petanda, dan denotasi-konotasi yang
terkandung dalam relief, sehingga makna yang lebih dalam dapat terungkap. Pemilihan tahun
2022-2024 ini mencerminkan fokus penelitian terhadap perubahan, revitalisasi, dan dampak
yang terjadi pada gedung.Sarinah serta respons dari masyarakat dan pengunjung selama
periode tersebut, tahun 2022 adalah tahun di mana gedung Sarinah mengalami revitalisasi

besar-besaran dan diresmikan kembali.

1. Populasi dan Sampel

Berdasarkan judul dari Penelitian ini akan fokus membahas dan menganalisis makna
simbolik yang terdapat pada relief Sarinah. Perlu diketahui nantinya bahasan yang akan diulas
adalah seperti apa bentuk visual relief Sarinah, pemahaman makna simbolik objek yang
terdapat pada ukiran relief Sarinah dan relevansi relief tersebut dengan kehidupan masyarakat
Indonesia pada saat ini, kurun waktu yang diambil untuk diteliti sejak dibukanya kembali
Sarinah setelah restorasi pada tahun 2022 hingga kini.
2. Metode Pengumpulan Data



Penelitian ini membutuhkan data sebagai sebagai dasar untuk mengumpulkan,
menganalisis dan menyajikan informasi sehingga data menyediakan bukti yang objektif yang
berarti bukti yang tidak dipengaruhi oleh pendapat atau prasangka subjektif peneliti.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini:
a. Observasi

Untuk melakukan pembacaan pada relief secara objektif penulis langsung
mengunjungi lokasi dimana relief tersebut berada, dengan tujuan untuk mendapatkan
pengalaman visual secara langsung dan mendalam atas konteks yang diteliti, pembacaan
relief akan dilakukan secara berurutan dari sisi kiri ke kanan terdapat 15 sosok patung
dalam Relief Sarinah memiliki adegan yang berbeda-beda, dengan tujuan memudahkan
penulis untuk melihat lebih detail secara berurutan setiap elemen yang terdapat pada relief.
Dengan demikian, penulis dapat.melakukan analisis dengan lebih mendalam dan akurat
terhadap setiap elemen visual, serta mengungkap pesan dan nilai-nilai yang terkandung di

dalam Relief Sarinah secara menyeluruh.

No. Jenis Kegiatan Bulan

1. Survey lokasi penelitian

2. Konsultastoleh dosen
pembimbing

3. Wawancara narasumber

Tabel 1.1 Tabel jadwal pelaksanaan penelitian Tugas Akhir “Kajian Visual dan Analisis Makna
Simbolik pada Relief Sarinah tahun 2022-2024”.

b. Wawancara
Data yang ada akan diungkapkan melalui metode wawancara kepada pengelola
gedung Sarinah, pengunjung gedung Sarinah, masyarakat sekitar dan pramuniaga atau

petugas yang bekerja di sana. Berikut beberapa pertanyaan wawancara yang diberikan



kepada pengunjung, apa yang membuat mereka tertarik untuk mengunjungi gedung
Sarinah, bagaimana pandangan mereka tentang gedung Sarinah, citra apa yang ditampilkan
pada relief, makna apa yang terkandung pada relief dan apakah gambar yang ditampilkan
pada relief masih berkaitan dengan kehidupan zaman sekarang. Pertanyaan wawancara
juga diberikan kepada pihak pengelola dan petugas yang bekerja di gedung Sarinah
meliputi, apa yang menjadi simbol gedung Sarinah sekarang, apakah relief dijadikan
sebagai wajah baru Sarinah setelah revitalisasi dan bagaimana antusias masyarakat saat
pertama kali Sarinah dibuka setelah revitalisasi.

c¢. Angket (Kuesioner)

Metode ini dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Kuesioner terbuka dilakukan untuk mengetahui pandangan
orang tentang pendapat pribadinya, kuesioner .ini.diberikan kepada pengunjung yang
sedang mengunjungi /gedung Sarinah. Penulis membuat link yang bisa diakses
menggunakan QR ‘code agar memudahkan responden untuk mengaksesnya. Kuesioner
berisi beberapa foto objek relief' Sarinah seperti perempuan yang mengenakan kebaya
dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pendapat ‘mereka tentang kebaya di zaman
sekarang.

d. Studi Pustaka

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dan ‘informasi dengan berbagai
literatur seperti buku, jurnal, dokumen, catatan hingga kisah sejarah bagaimana kehidupan
masyarakat Indonesia pada-tahun 60-an. Pendekatan-ini akan membantu peneliti untuk
untuk menelusuri perubahan apa saja-yang terjadi dan relevansinya dengan saat ini.
Beberapa literatur, buku dan jurnal yang berkaitan dengan teori semiotika juga akan dikaji
untuk memberikan landasan teoritis yang kuat untuk membantu penelitian.

e. Dokumentasi

Penelitian ini juga membutuhkan dokumentasi, dengan mengumpulkan dokumen —
dokumen yang relevan dan catatan yang tersimpan memiliki kaitan dengan penelitian.
Peneliti juga akan mendokumentasikan bentuk dari relief Sarinah dan proses selama
penelitian berlangsung. Salah satu dokumentasi foto tentang relief yang bisa di akses
terdapat pada website galeri nasional Indonesia yaitu foto — foto relief Sarinah sebelum

ditampilkan di ruang publik.



3. Metode analisis data
Metode ini akan mengumpulkan semua data yang didapat setelah itu akan
dijabarkan secara deskriptif, data — data tersebut akan dianalisis dengan teori dan metode
yang telah ditulis sebelumnya. Hal ini dilakukan agar pembaca mendapatkan pemahaman

mengenai makna simbolik pada relief Sarinah dan relevansinya pada zaman sekarang.

4. Alat-Alat yang Digunakan
Berikut alat-alat yang digunakaan penulis dalam penelitian guna membantu
penulis selama proses penelitian.
a. Alat Tulis
Penulis akan menggunakan-alat tulis untuk mencatat kebutuhan selama proses
penelitian, mencatat informasi yang didapat terkait penelitian, selama proses wawancara.
Sebagai alat dan data untuk kelancaran 'dalam penyajian dan analisis data.
b. Check List
Tahapan check list berfungsi untuk memudahkan penulis dalam melakukan
penelitian, sebagai instrumen untuk memeriksa validitas data yang didapat karena masih
bersifat hipotesis, peneliti akan memberikan tanda centangjika informasi yang didapat
sudah teruji secara empiris. Rangkaian check list berupa daftar pertanyaan terkait
penelitian, narasumber yang diwawancarai serta data-datapustaka yang didapat.
c¢. Alat Fotografi dan Rekaman
Fotografi digunakan sebagai media-untuk membantu penulis dalam menyampaikan
informasi yang terkait dengan gambar dan juga menjadi bukti dari penelitian. Penulis
akan menggunakan kamera handphone untuk mengambil objek utama penelitian.
Rekaman digunakan sebagai alat perekam ketika proses wawancara dengan narasumber

berlangsung.
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